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Pesticides are very useful in many areas of human activities, especially in 
agriculture to ensure food availability. However, pesticides also have a negative 
impact on the environment and health. Pesticides are classified as endocrine 
disrupting chemicals (EDCs), which are chemicals that can interfere with the 
metabolic system, binding and eliminating hormones in the body, one of which is 
the danger of carcinogenicity. The concentration hazard present in Pesticide was 
experiment to decrease the concentration by using rice husk absorbent powder. 
 
This research is an experimental research that aims to reduce the concentration of 
pyridaben compounds contained in pesticides by using rice husk absorbent 
powder. By varying the sample treatment, variations of optimum concentrations of 
10, 20, 30, 40 and 50 mg/L, contact time of 12 hours, 24 hours, 2 days, 4 days 
and 7 days, and weight of rice husk powder 25, 50, 100, 150, 200 mg. Analysis 
performed on pesticides is the content of pyridaben in pestisida samite 135EC. 
 
From this research, the best result was obtained at concentration 30 mg/L with 
29,74% absorption efficiency, 24 hours contact time with 92.36% absorption 
efficiency, and 150 mg of rice husk powder with 54,88% absorption efficiency. This 
condition indicates that rice husk powders are effectively used to decrease the 
concentration of pyridaben compounds because of their effectiveness above 50%. 
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PENDAHULUAN 
Efek buruk pestisida dapat menyangkut kesehatan manusia dan atau 
lingkungan. Efek yang paling dramatis pada manusia adalah keracunan akut 
maupun kronis akibat kecelakaan. Beberapa peristiwa keracunan massal oleh 
senyawa metil merkuri dan heksaklorobenzen sebagai fungisida, serta parathion, 
suatu inseksida organofosfat, telah terjadi di berbagai bagian dunia, 
mengakibatkan jatuhnya korban ribuan orang dan beberapa ratus diantaranya 
meninggal dunia (Lu, 2006). 
Selain berbahaya bagi kesehatan manusia, pestisida dapat mempunyai 
dampak berbahaya bagi lingkungan. Terlepas dari pelepasan pestisida ke 
lingkungan secara besar-besaran akibat kecelakaan, pestisida yang ditemukan 
dalam berbagai medium lingkungan hanya sedikit sekali. Tetapi, kadar ini 
mungkin akan lebih tinggi bila pestisida itu terus bertahan di lingkungan dan 





atau mempunyai kecenderungan untuk biomagnigfikasi. Dalam kasus yang 
belakangan ini konsentrasi suatu pestisida terus meningkat sementara zat ini 
bergerak melalui rantai trofik. Bila konsentrasinya dalam suatu organisme telah 
tinggi, pengaruh buruk dapat terjadi (Lu, 2006). 
Departemen Kesehatan 1998, menyatakan bahwa persentasi penggunaan 
pestisida di Indonesia adalah sebagai berikut insektisida 55,42%, herbisida 
12,25%, fungisida 12,05%, repelen 3,61%, bahan pengawet kayu 3,61%, zat 
pengatur pertumbuhan 3,21%, rodentisida 2,81%, bahan perata/perekat 2,41%, 
akarisida 1,4% moluskisida 0,4%, nematisida 0,44%, dan 0,40% ajuvan serta 
lain-lain berjumlah 1,41% (Soemirat, 2015).  
Penggunaan pestisida samite 135EC ditujukan untuk pengendalian tungau 
tanaman cabai pada tanaman cabai terdapat tungau kuning 
(Polphagotarsonemus lotus) dan tungau merah (Tetranychus cinnabarinus). 
Pengendalian kimiawi menggunakan insektisida akarisida berbahan aktif 
propargit, dikofol, piridaben, klofentezin, amitraz, abamektin, atau fenpropatrin. 
Pestisida samite 135EC adalah Akarisida dengan kandungan senyawa Piridaben 
135 g/1 ini dapat digunakan untuk memberantas hama tungau, caplak, dan 
laba-laba pada tanaman cabai, tomat, kopi, padi, kacang panjang, jeruk, melon, 
anggur (Suryana, 2013). 
Indonesia sebagai Negara agraris merupakan Negara produsen padi 
terbesar ketiga di dunia setelah Republik Rakyat Cina dan India. Pada tahun 
2005 Indonesia memproduksi 54 juta metric ton padi yaitu sebesar 9% dari total 
produksi dunia dan terus meningkat hingga pada tahun 2010 yang mencapai 66 
juta ton. Hingga saat ini hasil samping pengolahan padi serta limbahnya belum 
dimanfaatkan secara maksimal. Sekam padi merupakan lapisan keras yang 
terdiri dari dua bentuk daun, yaitu sekam kelopak dan sekam mahkota. Sekam 
padi memiliki kandungan silica yang cukup besar yaitu 16-18%. Oleh sebab itu 
sekam padi dapat dimafaatkan sebagai salah satu alternatif sumber bio-silika 
yang dapat dimanfaatkan dalam industri kaca, semen, adsorben, dan bahan 
keramik (Chandra, 2012). 
Menurut hasil penelitian (Roni, 2009) didapatkan hasil yang terbaik pada 
kondisi optimum berat sekam padi 1 gram, ukuran partikel 125 µm dan waktu 
perendaman 5 hari. Didapatkan efesiensi kemampuan sekam padi untuk 
meningkatkan kualitas minyak jelantah berdasarkan kadar asam lemak bebas, 
kadar air, bilangan peroksida pada variasi berat adalah 12,48%, 1,18% dan – 
4,96%. Variasi ukuran partikel 29,87%, 0,93% dan – 10,68% sedangkan variasi 





waktu perendaman 28,99%, 43,99% dan 53,05%. Kondisi ini menunjukkan 
sekam padi kurang mampu digunakan untuk meningkatkan kualitas minyak 
jelantah karena didapatkan hasil mampu menurunkan asam lemak bebas, 
bilangan peroksida dan kadar air tetapi masih diatas standar mutu kualitas 
minyak yang baik. 
Dari hasil observasi awal yang di lakukan peneliti paparan pestisida sangat 
berbahaya bagi kesehatan dan kesehatan lingkungan. Beberapa cara dapat 
dilakukan untuk menurunkan konsentrasi senyawa aktif dalam pestisida salah 
satunya dengan menggunakan adsorben sekam padi. Pada penelitian ini peneliti 
menggunakan sekam padi untuk menurunkan konsentrasi senyawa bahan aktif 
piridaben pada pestisida samite 135EC karena pemanfaatan sekam padi yang 
ada disekitar lingkungan yang tidak hanya diseputar kota Batam. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen (Experimental). Penelitian 
eksperimen atau percobaan (experimental research) adalah suatu penelitian d 
engan melakukan kegiatan percobaan (experiment), yang bertujuan untuk 
mengetahui gejala atau pengaruh yang timbul, sebagai akibat dari adanya 
perlakuan tertentu atau eksperimen tersebut. Ciri khusus dari penelitian 
eksperimen adalah adanya percobaan atau trial atau intervensi (Notoatmodjo, 
2010). 
Adapun rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Rancangan Acak Lengkap dapat didefinisikan 
sebagai rancangan dengan beberapa perlakuan yang disusun secara random 
untuk seluruh unit percobaan. Rancangan penelitian ini digunakan karena 
percobaan dilakukan di laboratorium dan kondisi lingkungan dapat di kontrol 
(Nazir, 2003).  
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan (STIKes) Ibnu Sina Batam dan Laboratorium PT. Sucofindo Cabang 
Batam, sedangkan waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Februari sampai 
dengan Agustus 2017. 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Spektrofotometer UV/VIS 
untuk mengukur adsorben senyawa piridaben, ayakan, jam, peralatan gelas, 
blender dan kertas saring. Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 
larutan senyawa piridaben dalam pestisida samite 135EC, sekam padi, etanol 
sebagai pelarut. 
 





Pembuatan Larutan Induk Piridaben  
Untuk membuat larutan piridaben 135 g/1, dilarutkan sebanyak 0,074 ml 
atau 74 µL samite 135EC, lalu dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL. 
Pembuatan Serbuk Sekam Padi 
Sekam padi dicuci dengan air dan kemudian dijemur selama lebih kurang 3 
hari atau lebih sampai sekam padi kering. Sekam padi yang telah kering 
dihaluskan dengan grinda atau blender. 
Pengukuran Spektrum Piridaben 
Larutan induk piridaben 135 g/1 diencerkan menjadi (10, 20, 30, 40 dan 
50) mg/L lalu diukur menggunakan Spektrofotometer UV/VIS. Dari data yang 
didapatkan kemudian dibuat kurva kalibrasi dan kemudian dihitung 
menggunakan rumus regresi  
         
Y = Subjek Dalam Variabel Dependent  
X = Subjek Pada Variabel Independent  
a  = Harga Y Ketika Harga X = 0 
b  = Angka Arah atau Koefisien Regresi  
Penentuan Konsentrasi Optimum Degradasi Piridaben 
Larutan induk piridaben 135 g/l diencerkan menjadi (10, 20, 30, 40 dan 
50) mg/L. Masukkan sebanyak 20 mg/L masing-masing konsentrasi larutan ke 
dalam Erlenmeyer dan didiamkan selama 24 jam lalu diukur menggunakan 
Spektrofotometer UV/VIS. 
Penentuan Waktu Kontak 
Diambil dari hasil larutan degradasi konsentrasi optimal dimasukkan 
sebanyak 20 mg/L kedalam 5 buah Erlenmeyer. Masing-masing dimasukkan  
serbuk sekam padi sebanyak 100 mg direndam dalam variasi waktu yaitu 12 
jam, 24 jam, 2 hari, 4 hari, 7 hari. Kemudian diukur dengan Spektrofotometer 
UV/VIS  dan ditentukan konsentrasinya. 
Penentuan Variasi Berat Serbuk Sekam Padi 
Diambil dari hasil larutan degradasi konsentrasi optimal dan waktu kontak 
dimasukkan sebanyak 20 mg/L kedalam 5 buah Erlenmeyer. Masing-masing 
dimasukkan  serbuk sekam padi sebanyak 100 mg kemudian direndam dalam 
variasi berat yaitu 25 mg, 50 mg, 100 mg, 150 mg, dan 200 mg. Kemudian 
diukur dengan Spektrofotometer UV/VIS  dan ditentukan konsentrasinya. 
 
 





Penentuan Persentase (%) Degradasi 
Presentase (%) dihitung dengan membandingkan konsentrasi larutan 
standar piridaben. Setelah perlakuan prosedur (konsentrasi optimal, waktu 
kontak, dan berat) dengan menggunakan rumus :  
                     
           
    
       
Keterangan : 
Awal = Absorban Awal 
Akhir = Absorban Akhir 
 
PEMBAHASAN 
Penentuan Kurva Kalibrasi Konsentrasi vs Absorben 
ar  
Gambar 1. Kurva Kalibrasi Spektrum Piridaben λ = 280  nm 
Hasil ini didapatkan dari pembuatan larutan induk Piridaben dengan 
melarutkan sebanyak 0,074 ml atau 74 µL Samite 135EC dengan menggunakan 
alat pipet mikro lalu dimasukkan ke dalam labu ukur 100 ml kemudian dikocok 
agar larutan induk Piridaben tercampur sempurna setelah itu diencerkan 
menjadi (10, 20, 30, 40, dan 50) mg/L. 
Kemudian kelima larutan tersebut kita ukur nilai absorbansinya dengan 
panjang gelombang 280 nm sehingga diperoleh data dilihat dari gambar 1 
memperlihatkan puncak adsorbansi sampel semakin tinggi dengan bertambah 
besar konsentrasi larutan yang digunakan. Hal ini menunjukan bahwa semakin 
besar konsentrasi dalam larutan maka semakin besar nilai adsorbansinya 
dengan hasil y = 22,476 + 1.1177 dengan nilai r sebesar 0,999 dan dibulatkan 





















y = 22,476 + 1,1177 
R2 = 1 





Penentuan Konsentrasi Optimum Penyerapan Piridaben Dalam Pestisida 
Samite 135EC Menggunakan Serbuk Sekam Padi 
 
Gambar 2. Konsentrasi Optimum 
Hasil absorban yang diperoleh pada pemeriksaan pertama yaitu pada 
konsentrasi 10 mg/L didapatkan hasil efesiensi penyerapan -4,7% hasil ini 
dikarenakan sampel yang dibuat kotor (tercemar) atau keruh pada saat 
penyaringan. Sedangkan untuk konsentrasi 20 mg/L didapatkan hasil efesiensi 
penyerapan 25,89% hasil ini jauh berbeda dibandingkan pada sampel pertama 
hasil ini dikarenakan  rentang nilai adsorban yang dihasilkan dari 10 mg/L 
sampai 20 mg/L berada dalam rentang yang meningkat adsorbansinya dan 
untuk konsentrasi 30 mg/L didapatkan efesiensi penyerapan 29,74% hasil ini 
adalah penyerapan yang tertinggi di bandingkan 5 sampel yang ada karena 
setelah konsentrasi 30 mg/L tepatnya pada konsentrasi 40 mg/L dan 50 mg/L 
didapatkan hasil yang stagnan dengan begitu didapatkan hasil 30 mg/L sebagai 
konsentrasi optimum. 
Menurut teori adsorpsi Langmuir yaitu dimana banyaknya zat yang 
diadsorpsi pada temperature tetap oleh suatu adsorben tergantung dari 
konsentrasi dan keaktifan adsorbat untuk mengadsorpsi zat-zat tertentu, pada 
permukaan adsorben terdapat sejumlah tertentu situs-situs aktif yang 
sebanding dengan luas permukaan. Maka penambahan konsentrasi adsorbat 
yang diinteraksikan akan meningkatkan secara linier jumlah adsorbat yang 
teradsorpsi. Apabila situs-situs aktif adsorben telah jenuh, maka penambahan 
konsentrasi selanjutnya tidak akan meningkatkan jumlah adsorben yang 


























Penentuan Waktu Kontak Optimum Penyerapan Piridaben Dalam Pestisida 
Samite 135EC Menggunakan Serbuk Sekam Padi 
 
Gambar 3. Waktu Kontak Optimum 
Hasil adsorban yang didapatkan pada pemeriksaan sampel yaitu pada 
waktu perendaman 12 jam didapatkan hasil efesiensi penyerapan 18,81% hasil 
ini dikarenakan sampel yang direndam menggunakan waktu yang tekecil 
sedangkan untuk waktu perendaman 24 jam didapatkan hasil efesiensi 
penyerapan 92,36% hasil diketahui pada gambar 3 bahwa hasil perendaman 24 
jam jauh berbeda dan tertinggi dibandingkan 5 sampel yang ada karena setelah 
perendaman 24 jam tepatnya pada waktu 2 hari, 4 hari dan 7 hari  didapatkan 
hasil yang stagnan dengan begitu didapatkan hasil bahwa 24 jam sebagai waktu 
kontak optimum. 
Waktu kontak merupakan waktu yang dibutuhkan adsorben sekam padi 
untuk menyerap logam timbal. Waktu kontak yang lebih lama memungkinkan 
proses difusi dan penempelan molekul adsorben berlangsung lebih baik. Waktu 
kontak untuk mencapai keadaan setimbang pada proses serapan logam oleh 
adsorben berkisar antara beberapa menit hingga beberapa jam (Nurul, 2013). 
Penentuan Berat Serbuk Optimum Penyerapan Piridaben Dalam Pestisida 
Samite 135EC Menggunakan Serbuk Sekam Padi 
 





































Berat Serbuk (mg) 





Hasil adsorban pada gambar 4 yang kita peroleh dari pemeriksaan sampel 
yaitu pada berat serbuk 25 mg didapatkan hasil efesiensi penyerapan 11,21% 
hasil ini dikarenakan sampel yang dimasukan menggunakan berat yang teringan 
sehingga serbuk sekam padi kurang mengikat senyawa piridaben sedangkan 
untuk berat serbuk 50 mg didapatkan hasil efesiensi penyerapan 30,57% hasil 
ini meningkat dikarenakan berat serbuk yang semakin bertambah, untuk berat 
100 mg didapatkan efesiensi penyerapan 25,86% hasil ini mendapatkan 
penurunan maka dilakukan pemeriksaan ulang pada berat yang bertambah 
yaitu 150 mg dengan efesiensi penyerapan 54,88% hasil ini menunjukan 
peningkatan penyerapan sedangkan pada berat 200 mg mengalami penurunan 
dengan efesiensi penyerapan 40,82%. Dengan begitu didapatkan hasil bahwa 
150 mg sebagai berat serbuk optimum. 
Bertambahnya berat sekam padi sebanding dengan bertambahnya jumlah 
partikel dan luas permukaan sekam padi sehingga menyebabkan jumlah tempat 
mengikat ion logam juga bertambah dan efesiensi penyerapan pun meningkat 
(Nurhasni, 2014). Semakin sedikitnya berat adsorben yang digunakan semakin 
mudah jumlah daya serap partikel dan luas permukaan aktif dari sekam padi 
yang dapat berinteraksi dengan minyak jelantah dalam menurunkan kadar 
asam lemak bebas (Saputra, 2009). 
Efektifitas Penyerapan Piridaben Dalam Pestisida Samite 135EC 
Menggunakan Serbuk Sekam Padi Terhadap Kesehatan Masyarakat dan 
Kesehatan Lingkungan 
Hasil ini bisa digunakan serta disosialisasikan pada petani bagaimana 
cara-cara penggunaan pestisida dan pengarahan kepada para pengguna untuk 
melakukan perendaman serbuk sekam padi pada pestisida samite 135EC 
sebelum dilakukan penyemprotan agar mendapatkan hasil berkurangnya 
paparan pengikatan, eliminasi hormon-hormon dalam tubuh salah satunya 
bahaya karsinogenik, dan residu terhadap petani. 
Untuk mencegah terjadinya residu terhadap petani diharapkan petani 
menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) sebelum melakukan kegiatan 
penyemprotan. APD yang dapat digunakan petani berupa topi, masker, 
kacamata pelindung, sarung tangan, apron atau celemek, celana panjang dan 
lengan panjang, sepatu boots atau sepatu yang menutupi kaki. 
Melakukan sesuai Standard Operating Procedure (SOP) yang harus 
dilakukan oleh para petani khususnya bagi petani yang sering atau dapat 
dikatakan selalu aktif menggunakan pestisida yaitu sebagai berikut : 





a. Menggunakan pestisida sesuai takaran dosis yang dianjurkan agar 
mengurangi pencemaran pada lingkungan. 
b. Gunakan campuran serbuk sekam padi atau sekam padi di polybag atau 
media tanam. 
c. Gunakan sarung tangan, masker dan alat pelindung diri yang sesuai untuk 
menghindari kontak tubuh dengan pestisida. 
d. Simpan pestisida pada kemasan yang tertutup di ruang khusus, sehingga 
tidak mencemari lingkungan sekitar baik melalui udara maupun air. 
e. Cuci tangan dan bersihkan peralatan setelah penggunaan pestisida dan 
jauhkan dari jangkauan anak-anak. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat ditarik beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dari hasil laboratorium pemeriksaan konsentrasi optimum didapatkan 
efesiensi penyerapan terendah terdapat di larutan 10 mg/L dengan efesiensi 
penyerapan -4,7% dan yang tertinggi terdapat di larutan 30 mg/L dengan 
efesiensi penyerapan 29,74%, Didapatkan kesimpulan bahwa konsentrasi 
optimum piridaben yaitu pada konsentrasi 30 mg/L dengan efisiensi 
penyerapan 29,74%.  
2. Dari hasil laboratorium pemeriksaan waktu kontak perendaman didapatkan 
efesiensi penyerapan terendah terdapat di 12 jam perendaman dengan 
efisiensi penyerapan 18,81% dan yang tertinggi terdapat di 24 jam dengan 
efesiensi penyerapan 92,36%, Didapatkan kesimpulan bahwa waktu kontak 
optimum piridaben yaitu pada 24 jam perendaman dengan efisiensi 
penyerapan 92,36%. 
3. Dari hasil laboratorium pemeriksaan berat serbuk optimum sekam padi 
didapatkan efesiensi penyerapan terendah terdapat di berat 25 mg dengan 
efesiensi penyerapan 11,21% dan yang tertinggi terdapat di berat 150 mg 
dengan efesiensi penyerapan 54,88%. Didapatkan kesimpulan bahwa berat 
serbuk optimal sekam padi yaitu pada berat 150 mg dengan efisiensi 
penyerapan 54,88%. 
4. Dari hasil laboratorium dan perhitungan konsentrasi optimum, waktu 
kontak, dan berat serbuk sekam padi didapatkan kesimpulan bahwa serbuk 
sekam padi efektif dalam mengabsorbsi senyawa piridaben dalam  pestisida 





samite 135EC pada konsentrasi 30 mg/L, selama perendaman 24 jam dan 
berat serbuk 150 mg. 
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